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Abstract

Hypertension has been one of nhoncommunicable diseases increasing on going years in
worldwide. Almostly, hypertension is elderly. Prevention and self-care is releated with quality
of life. The study aim to education prevension and self-care for increased of quality of life to
elderly. Methode is analysis descriptive with leaflet spreads and true experiment approach with
pretest-postest value design. Result: we founded difference among pretest value with posttest
value.
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Abstrak

Hipertensi telah menjadi salah satu penyakit tidak menular yang terus meningkat dari
tahun ke tahun di dunia. Hampir semua penderita hipertensi berusia lanjut. Pencegahan dan
perawatan diri berhubungan dengan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk pendidikan
pencegahan dan perawatan diri untuk peningkatan kualitas hidup pada lansia. Metode yang
digunakan adalah deskriptif analisis dengan penyebaran leaflet dan pendekatan true
eksperimen dengan desain nilai pretest-postest. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara nilai pre-test dengan nilai post-test.
Kata Kunci: Pendidikan, hipertensi, usia lanjut

1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan, namun dapat
dicegah dan dikontrol dengan penanganan yang tepat (Osamor, 2011; Hussain et al., 2016).
Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa mengalami hipertensi. Estimasi prevalensi hipertensi
secara global sebesar 1,28 juta diantaranya umur 30-79 tahun dari total penduduk dunia di
Negara berkembang dan menengah tahun 2021 (World Hearth Organization, 2021). Prevalensi
penderita hipertensi lebih banyak pada usia 55-64 Tahun (55,2%), 65-74 Tahun (63,2%) dan
>75 Tahun (69,5%) di Indonesia (Kementerian Kesehatan, 2018). Secara nasional, provinsi
yang berada pada urutan kesembilan dengan angka prevalensi hipertensi 33,43% di DKI Jakarta.
Kelompok usia lanjut dengan hipertensi dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup (World
Hearth Organization, 2021). Pengetahuan dan penanganan yang tidak tepat dapat mempengaruhi
kualitas hidup seseorang terutama pada usia lanjut(Nuraisyah, Putri, et al., 2021). Distribusi dari
identifikasi permasalahan kesehatan di Kelurahan Cipinang Melayu hipertensi berada pada
posisi pertama, kemudian diabetes, diare, jantung dan penyakit pernafasan di wilayah kerja
Puskesmas Cipinang Melayu (Puskesmas Melayu Cipinang, 2021).
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Berdasarkan data yang diperoleh bahwa hipertensi merupakan penyakit tidak menular
yang berada pada posisi pertama di wilayah kerja Puskesmas Cipinang Melayu (Puskesmas
Melayu Cipinang, 2021). Berdasarkan data diatas, tujuan dari kegiatan yaitu untuk melakukan
edukasi pencegahan dan penanganan hipertensi untuk meningkatkan kualitas hidup pada usia
lanjut/lansia.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2021 yang bersedia sebanyak 31 orang
lansia di Kelurahan Cipinang Melayu, Kec. Makasar, Kota Jakarta Timur. Sasaran dari kegiatan
ini adalah usia lanjut, dikarenakan berdasarkan data dari wilayah kerja (Puskesmas Melayu
Cipinang, 2021) menunjukkan bahwa lansia dengan hipertensi banyak mendiami di dusun
tersebut. Untuk menghindari adanya perkumpulan, persebaran dikondisi kasus covid 19,
sehingga metode dilaksanakan menggunakan desain true eksperiment dengan cara menyebarkan
leaflet door to door serta mematuhi protokol kesehatan dari pemerintah (Direktorat Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020). Tahapan pelaksanaan acara terbagi menjadi 3
bagian dilaksanakan sebagai berikut: 1. Adanya Pretest 2. Penyuluhan tentang pencegahan dan
penanganan hipertensi untuk meningkatkan kualitas hidup pada usia lanjut, tanya jawab antara
pemateri dengan peserta, 3. Posttest dan evaluasi kegiatan. Analisis yang digunakan yaitu
analisis deskripsi dan menghitung nilai rerata dari pretest-posttest untuk melihat efektifitas
edukasi penyuluhan yang menggunakan leaflet.
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Postest
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kegiatan

Analisis
Situasi

Pretest
dan diskusi

Gambar 1. Proses perencanaan kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini diperoleh nilai rerata pretest 6 sedangkan nilai posttest 10 dengan
jumlah peserta sebanyak 31 orang di Kelurahan Cipinang Melayu. Peserta yang bersedia paling
banyak berjenis kelamin perempuan 20 orang dan laki-laki sebanyak 11 orang. Metode yang
digunakan saat penyebaran leaflet, tim mendatangi secara door to door ke para peserta yang
bersedia ikut dalam kegiatan. Pelaksanaan pretest dilaksanakan sebelum leaftlet diserahkan ke
peserta. Setelah itu, tim pelaksana menjelaskan materi-materi tentang pencegahan dan
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penanganan hipertensi pada lansia yang sudah tersedia pada leaflet. Selama pembagian leaflet
ini berlangsung, terlihat adanya sikap antusias dan perhatian terhadap pemaparan materi dengan
adanya diskusi tentang hipertensi pada lansia. Selanjutnya, peserta diminta kembali untuk ikut
posttest.

Berdasarkan dari perolehan nilai pretest-posttest dapat disimpulkan bahwa metode
penyuluhan dengan menyebarkan leaflet untuk diseminasi pencegahan dan penanganan
hipertensi pada lansia masih efektif. Dengan adanya metode peyuluhan dengan cara leaflet
masih dianggap salah satu transfer knowledge yang masih efektif dalam diseminasi informasi
baik bidang kesehatan maupun bidang lainnya (Yulinda and Fitriyah, 2018; Adnan and Siswani,
2019; Diaudin, 2019; Simamora, H., Roymond, 2019; Nuraisyah, Matahari, et al., 2021).

Diseminasi tentang hipertensi pada lansia dengan cara penyebaran leaflet disaat kondisi
covid 19 meningkat sangat usefull, selain meningkatnya kasus covid 19, diingiri juga dengan
perkembangan kasus insidensi hipertensi. Apabila tidak ada tindakan penyuluhan/penyebaran
leaflet tentang pencegahan dan penanganan hipertensi pada usia lanjut. Kelompok usia lanjut
dengan hipertensi dapat menurunkan kualitas hidup apabila tidak ditanganin dengan benar
(Trevisol et al., 2011).

4. SIMPULAN

Dengan adanya penyuluhan ini, adanya peningkatan pengetahuan terkait pencegahan dan
penanganan hipertensi pada usia lanjut.
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